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RINGKASAN 

 

Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan Daerah Taman Pulau Kecil 

Kota Padang terdiri dari 8 (delapan) Pulau yang ada di Kota Padang, yaitu : Pulau 

Bindalang, Pulau Sibonta, Pulau Sikuai, Pulau Ular, Pulau Setan, Pulau 

Pasumpahan, Pulau Sirandah, dan Pulau Sironjong, berdasarkan Surat Keputusan 

Walikota Padang nomor 397 Tahun 2014 tentang pencadangan kawasan 

konservasi pesisir dan pulau-pulau kecil sebagai taman pulau kecil Kota Padang, 

dimana terbagi atas 2 area yaitu area pertama Pulau Bidalang dan Pulau Sibonta, 

sedangkan area kedua Pulau Sikuai, Pulau Pasumpahan, Pulau Sironjong, Pulau 

Setan, Pulau Ular, dan Pulau Sirandah dengan luas keseluruhan Kawasan 

Konservasi Perairan Daerah seluas 2.274 Ha.  

Tujuan utama penelitian ini adalah : 1) mendiskripsikan pengelolaan 

taman pulau kecil sebagai daerah kawasan konservasi perairan di Kota Padang, 2) 

mengetahui manfaat penetapan Kawasan Konservasi Perairan Daerah Taman 

Pulau Kecil Kota Padang. Hasil penelitian tentang pengelolaan kawasan 

konservasi perairan daerah Taman Pulau Kecil Kota Padang, terdiri dari rencana 

pengelolaan, rencana pemanfaatan, rencana pengawasan atau pengendalian, dan  

manfaat penetapan kawasan konservasi perairan daerah. Berdasarkan analisis 

rencana Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan Daerah Taman Pulau Kecil 

Kota Padang, terdiri dari : Rencana Strategis  wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 

Kecil (RSWP-3K), Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 

(RZWP-3-K), Rencana Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 

(RPWP-3K), dan Rencana Aksi Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 

Kecil (RAWP-3-K), sedangkan berdasarkan analisis rencana pemanfaatan 

kawasan konservasi perairan daerah taman pulau kecil kota padang terdiri dari 

program perlindungan, program penelitian dan pengembangan, program 

pelayanan, dan program monitoring dan evaluasi. Berdasarkan analisis 

pengawasan dan pengendalian kawasan konservasi perairan daerah taman pulau 

kecil kota Padang, nantinya akan melibatkan kelompok pengawas masyarakat, 

pengawasan lapangan oleh kapal pengawas perikanan, dan melibatkan instansi 

terkait. 

Terakhir dengan adanya penetapan 8 (delapan)  pulau-pulau di kota 

padang sebagai kawasan konservasi perairan daerah taman pulau kecil menjadikan 

masyarakat di sekitar kawasan konservasi khususnya masyarakat sungai pisang 

mempunyai pendapatan alternatif berupa penyewaan boat atau sampan dan 

penyewaan alat dasar penyelaman. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kawasan 

konservasi perairan daerah kota padang masih baru tahap rencana pengelolaan, 

dan dampaknyapun sudah mulai dirasakan masyarakat dengan adanya 



 

 

peningkatan ekonomi masyarakat dari kunjungan wisatawan di sekitar kawasan 

konservasi perairan daerah yang telah ditetapkan oleh pemerintah Kota Padang  


